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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui layakalitya penerapan metode pembelaja&indent Teams
Achievement Divisiomlan mengetahui perbedaan hasil belajar siswargagenelitian yaitu siswa kelas X TAV 1
(eksperimen) dan X TAV 2 (kontrol) di SMK Negeri Surabaya tahun ajaran 2012/2013. Jenis penelitany y
digunakan adalah Peneliti?esearch and Development.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diéronelalui hasil belajar siswa yang dianalisisasac
deskriptif kuantitatif yang dinyatakan dalam petasa. Tahap pertama diaadakanmya-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa tahap kedua melakukan prasebgbajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
Student Teams Achievemdan tahap terakhir diadakaost-testuintuk mengetahui hasil belajar siswa.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, menunjukkahwa: (1) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
peneliti memiliki persentase rata-rata sebesar188,8ari hasil validasi oleh para ahli. (2)Hasildjef siswa setelah
menggunakan metodgtudent Teams Achieveméettih baik 7,0 dengan rincian nilai rata — ratakeksperimen 75,2
dan nilai rata — rata kelas kontrol 68,2.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Student Teams Achievement, dan Hasil Belajar Siswa

Abstract

Th This study aims to determine the appropriatenesthefapplication of learning methods and know the
differencesNine Evenstudent learning outcomes. Target research thdésts of class X TAV 1 (experimental) and X
TAV 2 (control) at SMK Negeri 7 Surabaya academséary2012/2013. Type of research is the study releand
Development.

Methods of data collection in this study gainedotiyh student learning-outcomes quantitatively arealy
descriptively expressed as a percentage. Thepfirase holding pre-test to determine the abilitgtofients beginning
the second phase of the process of learning by uearning methodStudent Teams Achievemantd the last stage
held a post-test to determine student learningoonés.

From the results obtained, show that: (1) The reseas have developed learning that the averagepige
of 63,31% of the results-of the validation by expef2) The results of student learning after usstgdent Teams
Achievement,0 better with the details of value - averagalgréd5,2 and the experimental value - average clastsol
68,2.

Keywords. Method L earning Student Teams Achievement, and Student L ear ning Outcomes

PENDAHULUAN meningkatkan harkat dan martabat bangsa Indonesia
Pendidikan merupakan salah satu faktor yamdjmasa yang akan datang.
sangat penting dalam kemajuan bangsa. Berhasil atau Pendidikan dituntut agar mampu menciptakan

tidaknya pendidikan yang dilaksanakan akan menantuksumber daya manusia yang berkualitas dan berprestas
maju atau mundurnya suatu bangsa. Oleh sebabléh seDalam hal ini guru sebagai pendidik diharapkan mamp
satu tujuan bangsa Indonesia yang tertuang dalaid Uuhenerapkan stategi mengajar yang baik bagi siswanya
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. PaidiKarena dengan strategi yang baik diharapkan peserta
diharapkan mampu menjadi penopang utama banglidik dapat menyerap seluruh informasi yang ditmerik
dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manus@eh pendidik. Sehingga menghasilkan kualitas sumbe
(SDM). Kualitas yang dimaksud adalah kemampuan dataya manusia yang berkualitas dan berprestasi. kUntu
suatu individu dalam mengerti, memahami, damemudahkan siswa dalam belajar dituntut kreati\gtasi
menguasai limu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEKlalam memberikan bimbingan terhadap siswanya dan
pada satu bidang atau lebih dengan benar dbagaimana cara guru menyampaikan informasi tersebut
menyeluruh. Untuk mewujudkan hal tersebut pemdrintagar bermakna bagi siswa.
melalui lembaga-lembaga pendidikan berusaha mdaoceta Sumber daya manusia dalam hal ini yaitu siswa
generasi-generasi yang cerdas, yang diharapkant dagaususnya siswa SMK dipersiapkan untuk bisa merjawa
tantangan tersebut, sehingga mereka perlu mendapat
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perhatian lebih agar tidak menambah jumlah angh@engan menggunakan strategi indiharapkan materi
pengangguran yang besar. Pendidikan diharapkant dapeng disampaikan dapat dimengerti oleh siswa yang
memberikan bekal tersendiri bagi siswa dalarkurang paham, karena adanya interaksi dalam kelkmpo
menghadapi segala permasalahan dalam hidup. Seoraelgingga materi yang kurang dimengerti dapat dipaha
siswa harus memiliki kemampuan sesuai dengan jgnjan Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas,
pendidikannya rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini
Dalam dunia pendidikan tidak lepas dari suatadalah:
proses pembelajaran, sedangkan yang dimaksud denfjan Bagaimanakah pengembangan perangkat

pembelajaran yaitu proses belajar mengajar yarzoatii pembelajaran model Kooperdiibe STAD layak
dengan adanya interaksi atau hubungan timbal balik digunakan pada standar kompetensi memahami sifat
antara guru dengan siswa. Pada hakikatnya prosgaibe dasar sinyal audio?

mengajar merupakan sebuah sistem yang didalamrBa Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan
memiliki berbagai komponen yang saling bekerja sama model Kooperatiftipe STAD dibandingkan dengan
dan terpadu untuk mencapai tujuan pembelajaran. model pembelajaran konvensional pada standar
Komponen—komponen tersebut adalah guru dan peserta kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio?
didik, bahan pelajaran, model pembelajaran, mettate 3. Bagaimana respon siswa terhadap proses
strategi belajar mengajar, alat atau media, sumber pembelajaran menggunakan model Kooperiié¢
pelajaran dan evaluasi. STAD pada standar kompetensi memahami sifat
Selama ini pembelajaran yang dilakukan guru  dasar sinyal audio?
sebagian besar disajikan dengan pembelajaran Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan
konvensional, guru cenderung menggunakan metogenelitian yang ingin dicapai dalam penelitianadalah:
konvensional dan sedikit disertai tanya jawab dah. Untuk mengembangkan perangkat model Kooperatif
pemberian tugas pada siswa. Hal tersebut nampak tipe STAD pada standar kompetensi memahami sifat
berdasarkan penelitian bulan maret 2013 di SMK Nege dasar sinyal audio.
7 Surabaya. Menurut pengamatan yang telah dilakuk&n Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa
selama di SMK Negeri 7 Surabaya pada pembelajaran menggunakan model Kooperatipe STAD pada
seperti ini siswa tidak dibiasakan belajar aktifirdng standar kompetensi memahami sifat dasar sinyal
sekali terjadi interaksi antara siswa dengan guam d audio.
antara siswa dengan siswa. Salah satu tugas glamda3. Untuk mengetahui respon siswa selama kegiatan
pembelajaran adalah ' memilih dan menggunakan metode belajar menggunakan’ model pembelajaran
yang melibatkan siswa yang aktif dalam belajar.uldnt Kooperatif tipe STAD .pada standar kompetensi
mencapai tujuan tersebut guru dapat menerapkam teor memahami sifat dasar sinyal audio
pembelajaran yang sesuai yaitu teori belajar kdgnit Hasil penelitian ini-diharapkan dapat memberi
Dalam hal ini diharapkan siswa dapat ikut aktifagial Manfaat antara lain:
proses pembelajaran, karena interaksi antar teralmd 1. Bagi siswa, diharapkan dapat menjadi motivasi
kelompok yang dibentuk merupakan bentuk keaktifan  belajar siswa dan memberi nuansa belajar yang
siswa dalam menyelesaikan suatu materi yang déoerik bersifat 'menyenangkan sehingga siswa dapat
guru. berperan aktif dalam proses belajar mengajar dan
Oleh karena itu diterapkan pembelajaran =@ meningkatkan hasil belajar siswa.
Kooperatif tipeSTAD Dengan pengajaran menggunaka. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif

pembelajaran Kooperatif tip€STAD dipastikan dapat pengembangan perangkat pembelajaran yang dapat
meningkatkan aktivitas siswa sehingga hasil bekipra digunakan dalam proses belajar mengajar.

meningkat. Dalam buku Strategi Pembelajaran Inbvat8. - Bagi penulis, sebagai wujud aplikasi nyata daruilm
(Isjoni,2009:51) menjelaskan dalam metode ini guga pengetahuanyang selama ini telah dipelajari di

melakukan aktifitas kolaboratif yang mengajak siswa bangku perkuliahan khususnya dalam bidang
untuk terlibat ke dalam materi pembelajaran dengan elektronika

segera. Strategi ini menumbuhkan kerjasama tinagr Agar penelitian ini lebih efektif, terarah sertapda
pengetahuan dan belajar secara langsung. Bahkaaltperdikaji lebih mendalam maka diperlukan pembatasan
dilakukan penelitan  sebelumnya oleh (Dhangpenelitian.

Bharata,2011) dalam strategi ini mampu meningkatkdh  Penelitian * ini hanya dilakukan pada program
hasil belajar siswa sebanyak 15,65% yang pada yalan keahlian ‘Teknik Audio Video SMK Negeri 7

75,53% menjadi 91,18%. Surabaya yang terdiri dari 2 kelas.
Pemilihan materi pada standar kompetend.  Perlakuan yang diberikan kepada siswa ialah
memahami sifat dasar sinyal audiarena pada materi ini penerapan perangkat yang dikembangkan dengan

banyak siswa yang cenderung kurang paham dengan menggunakan pembelajaraBTAD (pada kelas
penjelasan guru dengan menggunakan pembelajaran eksperimen) dan tidak menggunakan penerapan
konvensional. Strategi Kooperatif tip8TAD sangat perangkat yang dikembangkan dengan pembelajaran
cocok digunakan untuk materi yang mengarah padshran STAD(pada kelas kontrol)

kognitif, strategi ini juga mengajak siswa didiktuk 3. Materi yang disampaikan hanya pada standar
terlibat ke dalam materi pembelajaran dengan segera kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio
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dengan kompetensi dasar memahami sifat d&h

kegunaan penguat, menjelaskan attenuasi

gelombang, dan menjelaskan decibel. Tahun ajaran

pelaksanaan penelitian 2012/2013

Pembelajaran merupakan terjemahan dearning

Berdasarkan arti kamus, pembelajaran merupakargros
cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup
belajar. Pada pembelajaran guru mengajar diartikan
sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan temjadi
pembelajaran. Guru mengajar dalam perspekiif
pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitasjdrela
siswanya untuk  mempelajarinya. Jadi  subjek
penelitiannya adalah siswa.
Ada anggapan bahwa ada proses belajar pasti adaspro
mengajar. Namun itu tidaklah benar sebab prosegabvel
dapat terjadi dimanapun dan kapanpun terlepasadtai 3.
yang mengajak atau tidak. Proses belajar terjackriea
ada interaksi individu dengan lingkungannya. Perlu
ditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan iterjad
suatu proses belajar, baik sengaja maupun tidatagan
disadari atau tidak disadari.
Dalam proses belajar mengajar perlu ada model
pembelajaran yang baik' dan ' sesuai agar dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswaeMod
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran kelas
maupun tutorial. Menurut Arends (dalam Suprijono,
2009:46) model pembelajaran mengacu pada pendekatan
yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuaratuj
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembatajar
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Mode
pembelajaran dapat didefinisikan kerangka konséptué
yang  melukiskan  prosedur.  sistematis = dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar. Salah satu model pembelajaran yapgt
diterapkan adalah model pembelajar&wooperatif 'tipe
STAD
Menurut Bloom (1956), (dalam Suprijono, 2009:6)siha
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Yang harus diingat, hasil belajar lata
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hafgfa s
satu aspek potensi kemampuan saja. Artinya hasil
pembelajaran yang dikategorisasi

Guru Sebagai Pengelola Kelas

Dalam peranannya sebagai pengelola kelas,
guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai
lingkungan belajar serta merupakan aspek dari
lingkungan belajar serta merupakan aspek
lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Tujuan
umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-
macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai
hasil yang baik, sedangkan tujuan khususnya adalah
mengembangkan  kemampuan siswa  dalam
menggunakan alat-alat belajar, menyediakan
kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja,
serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang
diharapkan.
Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang
media pendidikan, karena media pendidikan
merupakan alat komunikasi  untuk lebih
mengefektifkan proses belajar mengajar. Sebagai
mediator guru pun menjadi perantara dalam
hubungan antar manusia. Untuk keperluan itu guru
harus terampil mempergunakan pengetahuan tentang
bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi.
Sedangkan guru sebagai fasilitator hendaknya guru
harus mampu ‘mengusahakan sumber belajar yang
berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan
dan proses belajar mengajar, baik yang berupa
narasumber, buku teks, majalah/surat kabar, artikel
dan lain-lain.
Guru Sebagai Evaluator

Guru sebagai evaluator, hendaknya terus-
menerus mengikuti-hasil belajar yang dicapai oleh
siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh
melalui evaluasi ini merupakan umpan balik
terhadap proses belajar-mengajar. Umpan balik ini
akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses belajar mengajar akan terus
menerus ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang
optimal

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang

oleh para paksecara sadar dan sengaja mengembangkan interaigsi ya
pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak tilihsaling
secara fragmentasi atau terpisah melainkan kompsehe ketersinggungan

siswa  untuk
kesalahpahaman

antar
dan

asuh menghindari

yang dapat

Perkembangan baru dalam terhadap pandangan belagmimbulkan permusuhan (Kunandar, 2007: 359).

mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk

Pembelajaran bernaung dalam teori

yang

meningkatkan peranan dan kompetensinya, karenagprokonstruktivis adalah kooperatif. Pembelajaran koatiie
belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagésarb muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah
ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Peramaenemukan dan memahami konsep yang sulit jika

guru dapat dijelaskan sebagai berikut
1. Guru Sebagai Demonstrator

mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswaraec
rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu

Melalui peranannya sebagai demonstrator atawemecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi,
pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahakikat sosial dan penggunaan kelompok sejawataden;
atau materi pelajaran yang akan diajarkan sertspek utama dalam pembelajaran kooperatif.

senantiasa mengembangkan dalam arti meningkatkan

Pembelajaran kooperatif bertitik tolak dari

kemampuannya dalam ilmu yang dimilikinya, karenpandangan John Dewey dan Herbert Thelan dalam
hal ini akan sangat menentukan hasil belajar siswarahim (2000: 13) yang menyatakan pendidikan dalam

yang akan dicapai.

masyarakat yang demokratis seyogyanya mengajarkan
proses demokratis secara

langsung. Tingkah laku
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kooperatif dipandang oleh Dewey dan Thelan sebagai
dasar demokrasi, dan sekolah dipandang sebagaf . ; ——
laboratorium untuk mengembangkan tingkah laku | POtensi\ Pengu Desain Validasi
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan teori
Psikologi sosial. Dalam teori ini sinergi yang muhc
Analisis Revisi Uji coba Revisi
daripada individualistik dalam lingkungan kompétiti | dan Produk produk produk
Kerja kooperatif meningkatkan perasaan posit
kesendirian , membangun hubungan dan menyediakan Gambar 1. Rancangan Penelitian R & D
pandangan positif terhadap orang lain. Model STAD i
pada prinsip bahwa para siswa bekerja bersama-sama~@da penelitian ini, instrumen digunakan untuk
dalam belajar dan bertanggungjawab terhadap bela[dfN9umpulkan data, dimana data tersebut akan idejad
adanya penghargaan kelompok yang mampu mendorc g dihasilkan. _l\_/lenurut Arikunto (1997:151.).’ ¢ 17z
para siswa untuk kompak, setiap siswa mendap! trumen penelitian adalah alat atau fasilitas gyan
mendapat nilai yang maksimum sehingga termotianFl_‘erja,annya lebih mudah dan hgsilnya .Iebih t?aila_rd
untuk belajar. Model STAD menmiliki dua dampakart' lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehirggin
dan dampak sertaan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berilt)
Dampak instr.uksional yaitu penguasaan konségﬁmbar Validasi, instrumen ini digunakan mengetahui
kelompok, dan kebersamaan. Dampak sertaan yaffifnPeroleh saran dari ahli media, ahli isi dan détign
kepekaan sosial, toleransi atas perbedaan, daddesa untuk memperbaiki kekurangan media pembelajarag yan
dari penerapan metode STAD ini adalah adan)%enelit[an ini_digunakan _untuk mengetqhui tanggapan
perpanjangan waktu karena kemungkinan besar fi hasiswa terhadap media yang telah dihasilkarukJnt
yang ditentukan sampai tap anggota kelompo\(a"daSi karena objek yang diamati sama, 3) Haslapr,
memehami kompetisinya Tes adalah cara yang dapat dipergunakan atau pirosed
METODE penelitian di < bidang pendidikan, < yang berbentuk
Penelitian ini menggunakan model penelitian danemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa
Metode R&D adalah penelitian yang digunakan untuRerintah yang harus dikerjakan oleh peserta &fsngga
atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengokura

demokrasi dan / mpulan/ produk/ de<ail

Metode STAD merupakan salah satu model lL
dalam kerja kooperatif menghasilkan motivasi yastgH
satu dengan lainnya, mengurangi keterasingan dan
mempunyai beberapa kelebihan antara lain didasarkan
teman-temannya dalam tim dan juga dirinya senstita ebagai acuan penilaian oleh para ahli terhada(" * -
kesempatan yang sama untuk menunjang timn gunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data aga
sekaligus pada diri para siswa yaitu dampak instouial mudah diolah. Adapun instrumen penelitian yang
dan ketrampilan, kebergantungan positif, pemrosesifl@yakan ‘dari media yang telah dihasilkan dan
akan perbedaan. Kelemahan yang mungkin ditimbulkdii@silkan, 2) Angket respon mahasiswa, Instrumen
kelompok belum dapat menyelesaikan tugas sesuaiwa si-kisi lembar respon mahasiswa sama dengan lemba

yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan

pengembangan ataResearch and DevelopmefR&D). pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atautalerin
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefaktifa

produk tersebut (Sugiyono 2009: 297). tgrsebut dapat dihasilkgn nilai yang melambangkan
Langkah—langkah penelitian Research and tmgkah Iaku_atau prestas[pes.erta te_s. (Anas Bg.%:

Developmen({R&D) terdapat 10 (sepuluh) tahapan yaity Dari hasil lembar validasi media pembelajaran dan
(1) tahap potensi dan masalah, (2) tahap pengumpu gmbar respon_maha3|swa dapat Q|ketahU| vglldjms
data, (3) tahap desain produk; (4) tahap validasai, ¢SPON ”_‘ahas'swa terhadap 'm_ed|a pemt_)elajaran yang
(5) tahap revisi desain, (6) tahap ujicoba prod@ktahap telah Q|kembangkan. Penilaian  validitas me_dla
revisi produk, (8) tahap ujicoba pemakaian, (9)atgh pembelajaran  dilakukan dengan cara mem_berlkan
revisi produk dan (10) tahap produksi masal (Sugiyo tanggapan terhadap angket der!gan kriteria sangd'g va
2008:409). Dari sepuluh tahap-tahap tersebut, pienel/@/id: kurang valid dan tidak valid. Sedangkan fean
hanya menggunakan delapan tahap yaitu tahap anafi§§P0n Mmahasiswa terhadap ~media pembelajaran

: lakukan dengan cara memberikan tanggapan terhadap
masalah, tahap pengumpulan data, tahap desain l<proo‘a - . ) :
tahap validasi desain, tahap revisi desain, tahjmpba 2"9Ket dengan kriteria sangat baik, baik, kurari 8an

produk, tahap revisi produk, dan diakhiri dengaalian ~ tidak baik. Untuk ‘menganalisis jawaban validaton da
dan pelaporan. Hal ini dikarenakan produk yang atibu"®SPON mahaslsvya d'gunak"’!” s_tat|st|k deskriptifil has
tidak diproduksi secara masal. Dengan demikiankang 'ating. Yang diuraikan sebagai berikut:

langkah penggunaan R & D dibatasi sebagaimanauerik



Student Team Achievem¢8T AD) Pada standart kompetensi memahami sifat dasarl singtep

4 diperoleh adalah 71,75 % dan dikatagorikan baikn Da
z n x i berikut ini ialah grafik validasi terhadap bukuvgis
HR =—1——— xX100%
nkxnxi. ..
87%

Keterangan 100% Qlenn65% 652
nk = jumlah indikator/kriteria penilaian

n = banyaknya responden 50% .
imax = bobot nilai tertinggi 0% g
(Sumber: Riduwan, 2008: 13-15) o

Analisis hasil belajar mahasiswa ini menggunakan Aspek yang dinile
analisis data uji-t. Uji-t ini digunakan untuk metghu
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimekelag M perwajahan dan Tata Letak B llustrasi M IS| B Bahasa
kontrol yang dihitung dengan rumustest sebagai

berikut:
_ _ Gambar 2. Rata-rata Hasil Validator Terhadap Buku Siswa
b
thi =
hitumg .z .z Berdasarkan analisis hasil validator terhadap Isotl
I(ﬂ—l} (;1) yang telah ditunjukkan diatas, maka nilai yang dbjeh
NN 2 adalah 66,33 % dan dikatagorikan layak. Dan beriiut
Dimana: ialah grafik validasi terhadap butir soal.
Tl —m)
T Hasil Validasi Butir Soal
£ .o
si= 2 S :;zj 66% o
ny — 70% 65% 6% .
(Sumber: Sudjana, 2005: 241) = Materi
Keterangan: 65% B Konstruksi
thiung= Menunjukkan harga yang dihitung | '|':'|i
#, = Rata-rata nilai hasil belajar sampel ke-1 60% ~ B Bahasa
i; = Rata-rata nilai hasil belajar sampel ke-2 Aspek yang dinile
s, = Standar deviasi sampel ke-1
5, = Standar deviasi sampel ke-2 -
n = jumlah sampel penelitian Gambar 3. Validasi Butir Soal

HASIL DAN PEMBAHASAN .
Berdasarkan analisis hasil validator terhadap remca Pengembangan perangkat pembelajaran m8¥&ID

pelaksanaan pembelajaran yang telah ditunjukkaiasli padg standar kompett_ansi memahami si_fat .dasar sin_yal
maka nilai yang diperoleh adalah 65,37% dafudio di SMK Negeri 7 Surabaya meliputi tes hasil
dikatagorikan baik. Dan berikut ini ialah grafiklidasi Pelajar yang berupa tes hasil belajar kognitif.aRgkat

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pembelajaran yang telah selesai dibuat selanjutnya
divalidasi oleh validator yang terdiri dari 4 validr yaitu

2 validator dari SMK Negeri 7 Surabaya dan 2 vatida

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan dari Universitas Negeri Surabaya. Prosentase hasil
Pembelajaran m kompetensi validasi perangkat pembelajaran pada aspek-aspeknya
Dasar Hasil validasi perangkat pembelajaran dari validato

tentang (1) RPP mempunyai hasil rata-rata 65,372%,

100% 1 630659986656850% ® Indikator Buku siswa mempunyai hasil rata-rata 71,75 %, (8 b
B Tujuan soal mempunyai hasil rata-rata 63,33%
50% Pembelaiaran Berdasarkan analisis hasil validasi perangkat
. B Bahasa : pembelajaran yang telah ditunjukkan diatas, maka- ra
0% g rata total nilai yang diperoleh adalah 66,81% dan
Aspek yang dinilai B Format dikatagorikan layak.

Hasil analisis data respon siswa menunjukkan bahwa

siswa memberikan respon positif terhadap pembelajar
Gambar 1. Validasi RPP STADyang diterapkan guru. Hal tersebut dapat diketahui
o ) ) dari respon siswa bahwa sebagian besar siswa
Berdasarkan analisis hasil validator terhadap bukyenyatakan senang dan sangat berminat untuk mengiku
siswa yang telah ditunjukkan diatas, maka nilai Yankegiatan pembelajaran. Yakni menunjukkan baBvas
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% siswa memberikan respon positif terhadagipe STADmendapatkan respon positif dengan rata — rata
pembelajaraisTAD prosentase respon siswa sebesar 88,65%.
Hasil belajar kognitif meliputi nilaipre-test dan

post-test siswa kelas X TAV 1 dengan perlakuanSaran
pembelajaranSTAD dan kelas X TAV 2 dengan Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan
perlakuan pembelajaran konvensional pada standaeka peneliti memberikan saran untuk penelitiangyan
kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio. berikutnya antara lain: 1) Penerapan perangkat

Berdasarkan Tabel hasil belajar diperoleh rata-raembelajaran  menggunakan model pembelajaran
nilai pre-test siswa kelas dengan model pembelajaralooperatiftipe STADdapat menjadi salah satu alternatif
STADyaitu 37,73 dan rata-rata nilpie-testkelas dengan metode pembelajaran dalam sebuah kegiatan belajar
pembelajaran konvensional yaitu 32,07. Berdasanlasii mengajar. Dalam model pembelajar&imoperatif tipe
uji normalitas diperoleh Xiwng<xztabe. (¢=0,05) baik STADsiswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran 2)
kelas dengan pembelajar&TAD maupun kelas dengan Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran konvensional sampel berasal dari pepulpembelajarariKooperatiftipe STAD memerlukan banyak
yang terdistribusi normal. Hasil analisis uji horeagjas waktu sehingga guru harus pandai mengatur waktg yan
diperoleh  Fung<Fane (¢=0,05) baik kelas denganada agar seluruh siswa dapat menyerap materi yang
pembelajararBTAD maupun kelas dengan pembelajaradiberikan oleh guru secara tuntas.
konvensional sampel adalah homogen.

Penerapan model pembelajar&TAD pada proses
belajar mengajar diperoleh rata rata ngast-test= 75,2 DAFTAR PUSTAKA
sedangkan penerapan model pembelajaran konvensional
pada proses belajar mengajar diperoleh rata rdsa niArikunto, Suharsimi. 2006Prosedur Penelitian (Suatu
post-test= 68,2. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pendekatan Praktek)akarta: Rineka Cipta
terdapatnya perbedaan hasil belajar model pembataja
tipe STAD dengan hasil belajar konvensional yang{ernawan Brata Dhanu. 201Reningkatan Pemahaman
ditandai dengan perhitungan uji hipotesis yang konsep Kemerdekaan Melalui Model STAD.

menggunakan uji t satu pihak. Uji t satu pihak ini . . .
digunakan untuk mengetahui rata-rata hasil bekigpwa http.//dx.d0|.orq/1.0.5539/ass.v7n120211d|akses
tanggal 1 februari 2013).

yang di beri perlakuan x atau kelas eksperimen sstma
lebih baik dengan rata — rata hasil belajar sisaratidak
di beri perlakuan atau kelas non-eksperimen. Hagsit

Digital Library SMK' Muhammadiyah Babahttp://ict-

yang diperoleh yaitu rata-rata hasil belajar sisdengan smk.net/digilib/index.php?p=show_detail&id=298

model pembelajara®TAD lebih baik dari pada rata — (diakses tanggal 20 Agustus 2011)

rata hasil belajar siswa dengan = pembelajaran

konvensional. Endang, S Sari;, 1993wudience Researchyogyakarta:
Andi Offset.

PENUTUP

Kesimpulan Halkias,  Milman.199ELEKTRONIKA  TERPADU

Berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran (INTREGATRED ELECTRONICS) rangkaian dan
oleh beberapa validator disimpulkan bahwa mater a sistem analog dan digital Jakarta : Penerbit
dalam perangkat pembelajaran dikategorikan = layak Airlangga .

digunakan dalam pembelajaran yaitu mendapat hasil
ti b 71,75%. kan hasil validasikunt ; .
raing sevesar . Sedangkan hasil validasikun Igﬁahlm, M & Mohamad N. 2000.Pengajaran

perangkat pembelajaran Rencana Pelaksana .
; DG ; Berdasarkan MasalahSurabaya: Pusat Sains dan
Pembel RPP Ik layak k : .
embelajaran ) disimpulkan layak digunakan Matematika Sekolah, Program Pasca Sarjana

dengan tipeSTAD yaitu mendapat hasil rating sebesar ; )

63,37 %. Sedangkan hasil validasi untuk butir soal Unesa, a5 S-
dikategorikan baik serta layak dengan mendapatkasii
rating sebesar 66,81%. Berdasarkan hasil uji ttateta-
rata nilai pada kelas eksperimen dan kelas kod&nfjan

menggunakan uji t. Hasil belajar siswa kelas eRSEBT  yhan ‘Nagzir, Gul. 2011Effect of Student's Achievement
lebih baik dibandingkan siswa kelas kontrol. Ydgbih Division (STAD ) on Academic of Student.

baik 70.2% dengan rincian nilai rata - rata unt™ "~ http:/dx.doi.org/10.5539/ass.v7n12p211, (diakses
eksperimen dan kelas kontrol masing — masing 7 174 tanggal 1 Desember 2013)

68,2%. Dari hasil respon siswa terhadap keselurunan '

aspek pada lembar angket respon siswa, maka dapfiflyasa. 2006. Kurikulum vyang disempurnakan.
disimpulkan termasuk dalam kategori baik. Hal ini Bandung : Remaja Rusdakarya.
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